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BAGIAN 1
PENGERTIAN SUKUBANYAK

Adadah Rene Descates yang memperkendkan penggunaan huruf-huruf  awd
dfabet a b, ¢, ..., untuk menyatakan konganta, serta penggunsan huruf-huruf akhir
dfabet , ..., X, y, z untuk menyatakan peubah (variabe). “ To this excellent custom we
shall adhere.” Untuk auran yang sanga bagus ini, seharusnya kita mengikutinya, tulis
Abraham dan Gray (1971:388). Pada masa sekarang, untuk penggunaan simbol-ambol
yang lebih banyak dari huruf-huruf pada afabet, dapatlah digunakan indeks seperti a, &,
g, 4, ...y A, Kl .oy B,

Bentuk Umum Sukubanyak

Jka a, a, @, ...,8, merupakan n + 1 bilangan (bisa rea dan bisa juga kompleks), maka
bentuk umum ajkubmyaknyaajdm:
P(x) = aX" + an-1X" + an X7+ L+ apX + agX + a.
Berikut ini addah beberapalstllah pentlng
Bentuk aljabar ax* disebut suku.
a disebut koeffisien X<
Koeffigen dai x dengan pangka tertinggi dissbut dengan koeffisen utama
(leading coeffisien).
ao disebut konstanta.
Untuk &, * 0 maka sukubanyak tersebut berdergat n.

Contoh.

1. Px) = 2x}' — 5 addah sukubanyak berdergat 17, koeffisen utamanya 2,
konstantanya adalah — 5, dan koeffisien x*° adalah 0

2. PX) = x addah sukubanyak berderga 1, koeffisen utamanya 1, dan
kongtantanya juga 0.

3. P(x) =5 adalah sukubanyak berdergjat O.
4. P(x) = 0 adaah sukubanyak 0, dan tidak memilik dergjat.

Penjumlahan dan Perkalian Sukubanyak

JkaP(x) = 2x + 3 dan Q(x) = 3x — 5; maka
a PX)+Q(X)=(2x+3)+(3x —5)=5x -2

b. P(X) Q) = (2x + 3) (3x —5)
=6 —x—15



Secaraumum jika:
P(X) = aX" + a1 X+ anoX 2+ L+ &g

Q(X) = bnX™ + b X™™ + broX™ % + ... + by
dan n>m, maka

P(X) + Q(X) = aX" + a-1X" L + ... + (@n + bm) X™ + (@1 + bm_1) X" + ... + (a0 + bp)

P(X) QX) = & bmnX™" + (@& bm1 + a1 b)X™™ 1 + L+ (&b + @ 1 + abo)d +
(agby + a1bp)x + &by

Jka P(x) = 2x + 3 sedangkan Q (X) = 3x — 5, maka pengerjaannya dapat dilakukan

sebagai berikut:

Di samping dengan mengerjakan seperti: (3x — 5)(2x + 3) = 6§§ +9x —10x —15
=6x"—x—15

Caralainnya adaah dengan perkdian bersusun berikut:

2x+3
3x-5
—10x — 15
6x% + 9
6x°— x —15

+

Pengerjaan tersebut dapat disederhanakan menjadi berikut:

NG NG x°
2 3
3 -5
-10 =15
6 9
6 -1 =15

Perkalian di atas merupakan perkdian bersusun tanpa mengikutkan varigbe (peubah) x-
nya. Hasil perkaiannya adalah sama dengan duacaradi aas, yaitu 6x° —x — 15.
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Latihan 1

1.

Susunlah suatu sukubanyak P(xX) berdergat 3 dengan koeffisen utama juga 3 dan
dengan konstanta—7.

Tentukan koeffisen x pada (x — 5)(x — 7). Cobaah untuk tidak menjabarkan
bentuk tersebut.

Jebarkan (apx* + ayx + &) (b + byx + bo)

Jabarkan lau sederhanakan
[C — (X0 + X2 + X)X + (XaXp + X1X3 + XoXa)X — XqXoXa] [X — Xa]

Kalikan yang berikut bersusun tanpa mengikutkan peubah x-nya.
a (3x—4)(¢ +2¢ —3x +5)
b. (¢ —3x + 5)gx2 +3x —4)
c. (1+2x+3x)
d. (1+2x+3x)3
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BAGIAN 2

NILAI SUKUBANYAK

Nila suatu suku banyak dapat ditentukan dengan dua cara, yaitu dengan cara subdtitus
dan cara skema (skematik).

a Carasubdtitug

b.

Dengan cara subgtitus ini, nila suatu suku banyak ditentukan dengan mengganti
(mensubdtitus) sdtigp peubah aau varidbelnya dengan suau kongtanta a Dengan
demikian, nila suku banyak akan sangat bergantung kepada kongtanta a yang akan
menggantikan x. Jka sukubanyaknya dinyatakan daam P(x), maka nila sukubanyak
P(x) untuk x = aadadah P(a).
Contoh:
Jka P(x) = 2¢ — 3x% + 4, makanilai suku banyak itu untuk x=1 adalah:
P(1) = 2(1)° —3(1)% + 4,
=2-3+4
=3
Cara skematik
Jka P(x) = 2¢ + 3x* + 4x + 5, makanilai suku banyak itu untuk x=k adalah:
P(k) = 2k® + 3k? + 4k + 5
=(2k* + 3kt + 4k + 5
={(2k +3)k + 4}k +5

Perhatiken bentuk terakhir P(k) ini ldu bandingken dengan P(x) di mana 2
merupakan koefisen x°, 3 merupakan koefisen x°, 4 merupakan koefisen x, dan
yang terakhir 5 merupakan suku tetgp suku banyak itu. Untuk  memudahkan,
perhatikan tabd ini.

X N Na Ne
2

3 4 5

| Koefisen

Perhatikan sekdi lagi bentuk erakhir P(K) = {(2k + 3)k + 4}k + 5. Bentuk terakhir
ini menunjukkan bahwa cara aau proses menentukan nila suku banyak P(x) untuk
X = k adalah sebaga berikut:

1. Kalikan koefisen @ (yaitu 2) dengan k sehingga didapat 2k

2. Tambahkan haesil pada langkeh 1 tadi dengan koefisen x° (yaitu 3) sehingga
didapat 2k+3

3. Kdikan has| padalangkah 2 tadi dengan k sehingga didapat (2k+3)k

4. Tambahkan hasl pada langkaeh 3 tadi dengan koefisen x (yaitu 4) sehingga
didapat { (2k+3)k + 4}

5. Kalikan hasil padalangkah 4 tadi dengan k sehingga didapat { (2k+3)k + 4} k

6. Tambahkan hadl pada langkah 5 tadi dengan suku tetgpnya (yaitu 5) sehingga
didapat { (2k+3)k + 4}k + 5 yang merupakan nilai sukubanyak P(x) untuk x = k.
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Dari yang dijelaskan di atas nampaklah bahwa ada beberapa kegiaan yang sddu
dilakukan, yaitu:
1. Mengdikan dengan k koefisen peubah dengan pangkat tertinggi.
2. Menambahkan hasilnya kepada koefisen peubah dengan pangkat tertinggi
berikutnya
3. Mengdikan dengan k hasil yang didapat pada langkah 2.
4. Mengulangi langkah ke-2 sampai peubahnya berpangkat O.

Berdasar keterangan di atas dapatlah ditentukan nilai suku banyak P(x) untuk x = 1
misalnya dengan cara skematik sebagal berikut:

Koefisen x 2 3 4 5

| Derarti dikaliken 1 2 5 9

2 5 9 14 P(1)
Hasll tersebut dapat dicek dengan menggunakan cara subgtitud, yaitu:

P(X) =2 + 3 +4x + 5
P(1)=2+3+4+5
=14

Latihan 2.
1. Tentukan nila sukubanyak berikut dengan menggunakan dua cara, yatu caa
subgtitus dan cara skematik:
a PX) =x*—3x+4untukx=2
b. P(x)=x*—6x+5untuk x =1
2. Sukubanyak P(x) = 3x* — 5x + q bernila 12 untuk x = 3. Tentukan nila q yang
memenuhi.
3. Adaduaorang yaitu A dan B menghitung nilai dari 3¢ + 4x% — 7x + 8 untuk
X = 2,7 sebaga berikut:
A menggunakan cara subgtitus
B menggunakan cara skematik
Caramanayang lebih sedikit menggunakan perhitungan aritmetika?



BAGIAN 3
PEMBAGIAN SUKUBANYAK

1. Gunakan pembagian berekor untuk menentukan hasil bagi dan Ssadari 667:4

YETE
/

a  Tentukan:

Pembaginya

Yang dibagi.

Hadl baginya

Sisa pembagiannya.

b. Bagaimana cara Anda mengecek kebenaran jawaban Anda tadi.

c. Nyatakan pembagian di atas daam bentuk:

Yang Dibagi = Pembagi | ~ Hasl | + Ssa

2. Gunakan pembagian berekor untuk menentukan has| bagi dan sisa dari
3x® — 2% + 4x — 7 jikadibagi oleh x — 1.

x—1/3x3 —2¢ + 4x -7

a T

entukan:
Pembaginya.
Yang dibagi.
Hasil baginya.
Sisa pembagiannya



b. Bagaimana cara Anda mengecek kebenaran jawaban Andatadi.
c. Nyatakan pembagian di atas dalam bentuk:

Yang Dibagi = Pembagi | ~ Hasl | + Ssa

Perhatikan sekdi lagi pembagian sod 2 di aas. Jka hanya koefisen yang dituliskan,
pembagian tersebut dapat disederhanakan menjadi:

3 1 5
—1/3—2+4—7
3 -3 _
1 @
@ -1 )
&)
©5
-2 | ssa

Dengan mengdiminas bilangan yang hanya menydin dari yang ada diatasnya (lihat
bilangan yang dilingkari di atas), akan didapat:

3 1 5
_/3 -2 + 4 -7
3 -3 _
1 -1 ~
5 -5

-2

Dengan  mengganti  pengurangan  dengan  penambahan, untuk  memudahkan
mengoperasikan akan didapat:

+1/3—2+4—7
3 3 NN,

1 A1 4,
\—
YA




Dengan menggeser bagian bawah ke atas, lihat tanda panah di atas, akan didapat:

1/3—2+4—7
3 1 5

3 1 5 |-2

Bentuk di atas sangat mirip dengan pembagian sintetis (skema) atau bagan di bawah
in.

113 -2 + 4 -7

3 1 5

|3 1 5 |-2

Ternyata hasil baginya terletak pada baris terbawah yaitu 3¢ + x + 5 sedangkan
Ssanyaaddah f(1) =—2

Jadi, 3¢ -2 +4x —7=(x —1) (3 +x+5) -2

Caradi atas dapat digunakan hanya jika pembaginya dalam bertuk x — k. Sedangkan
untuk pembagi dalam bentuk ax< + a1X<t + ... + aux + & dapa digunakan cara
pembagian bersusun biasa

Latihen.

Tentukan hadl bagi dan 9sa untuk:

1. x> —x> + 1dibagi x — 1 dengan 2 cara
2. x> —x*+ 1 dibagi x + 1 dengan 2 cara.
3. X=X+ 1dibagi ¥ —x+1

4. X=X+ 1dibagi X +x~+/3+ 1.

5. x* +ax + bdibagi x —k.
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BAGIAN 4
TEOREMA SISA

Sudah dibahas di depan bahwa 7:2 akan menghasilkan 3 dan ssa 1. Dengan demikian 7
=2 3+ 1. Secaraumum dapat dinyatakan bahwa

Yang dibagi = Pembagi © Hasil Bagi + S

Jka yang dibagi addah suku banyak P(x), pembaginya addah x — k, hadinya addah h(x)
dan ssanya adaah s maka akan didapat:

P(xX) = (x —k).h(x) +s

Untuk x = k, akan didapat:

P(K) = (k —K).h(x) + s
P(K) = 0. h(X) + S
P(k) = s

Karena P(k) addah nila suku banyak untuk x = k dan s = sisa, maka bentuk terakhir ini
menunjukkan bahwa nila P(x) untuk x = k addah sama dengan sisa pembagian P(x) oleh
x—=k).

Teoremaaau Ddil Ssa

Jika suku banyak P(x) berdergjat n dibagi dleh (x — k), meka sisanya addah S = P(k)

Latihan 4

1. Tunjukkan kebenaran teorema ssa dengan menggunakan:
a (¢—5x+6):(x—23)
b. (¢ +3—4x+7):(x+2)

2. Tentukan hasl bagi h(x) jika X —5 ~ 4 dibagi x — 1, dan tunjukkan bahwa h(x)
jugahabisdibagi x — 1

3. Tentukan bilangan cacah k agar X + X< + ... + x% + x + 1 habisdibagi x — 1

4. Suku banyak P(x) = 2 + px® — 6x + 7 dan suku banyak Q(x) = 3 — 6x + 7 akan
memiliki Ssayang samajikadibagi x — 1. Tentukan nilai p.

5. Suku banyak P(x) = ¥ + px? — 2x — 1 akan bersisa 0 jika dibagi (x + 1). Tentukan
nila p.
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6. Jka kx + | merupakan dsa dai P(x) jika (x — @ (x — b), dengan a * b, maka

tunjukkan bahwak = M . Tentukan juga bentuk ajabar untuk 1.
-3
7. Tentukan hilangan redl aagar x° + 3ax— 9 habisdibagi x —a— 1.

8. Jika P(x) dibagi ¥ — 3x + 2 akan bersisa 4x — 2. Tentukan sisanya jika P(x) dibag
x — 1. Tentukan juga jika P(x) dibagi x — 2.

9. Suatu sukubanyak P(x) jika dibagi x + 1 akan berdsa 5, dan jika dibagi x — 4 akan
berssa-5. Tentukan Ssanyajikadibagi (x + 1)(x — 4).

10. Buktikan dengan induks matemetika identitas berikut:
X =K"= (x =KX+ Xk X+ L+ KT

11. Tentukan hasil bagi dan sisanya, dengan cara pembagian biasa sod berikut:
a 2¢—3x+2dibagi (2x - 1)
b. 6x%—x%+5x — 4 dibagi (3x + 1)

12. Pada sod di aas, dgpatkah Anda menyeesakan sod tersebut dengan cara
skematik? Mengapa demikian? Jelaskan alasan Anda.

10



BAGIAN 5
TEOREMA FAKTOR

Sudah dibahas bagian depan bahwa P(x) = (x — k) h(x) + s, sehingga P(k) = s.
Jka s = P(k) = 0 maka (x — k) disebut faktor dari P(x). Dengan demikian, didapat teorema
faktor berikut:

Jka P(x) merupakan suatu suku banyak; (x — k) merupakan faktor dari
P(X) jikadan hanyajika P(k) = 0

Teoremadi atas menunjukkan dua hd:
a) Jka(x — k) merupakan faktor dari P(x) makaf(k) =0
b) Jkaf(k) = 0 maka(x — k) merupakan faktor dari P(x)

Jka P(x) merupakan suatu suku banyak; dan |(x) merupakan faktor dari
P(x) jika dan hanya jika sisa pembagian P(x) oleh I(x) addah0

L atihan:

1. Tentukan suku banyak P(x) = @¢ + bx + ¢ yang memiliki faktor (x + 2) dan (2x — 1)
sertamemiliki nila 6 untuk x =2

2. Tentukan hasil bagi dan sisanyajika 23 — 5xC + 4x2 —x — 4 dibagi (x — 1)(x + 2).

3. Tentukan suku banyak P(x) = a + p(x) + ¢ yang memiliki faktor x + 1 = 0 dan X
— 3 = 0 satamemiliki nila makamum 16.

4. Tentukan nilai b dan cjikax® + x merupakan faktor dari 2 + bx® + cx — 4.

5. Tentukan nilai p dan q jika (x — 3)? merupakan faktor dari 2¢ — 11 + px + q.

6. Jka(x — k)? adalah faktor dari X + 3px + g, buktikan bahwa 4p* + o = 0. Tentukan
faktor lainnya

7. Gunakan cara skema (skematis) untuk menentukan hasil dan Ssanyajika
a X+ 2x dibagi (x —1)(x — 2)
b. x° dibagi (x —2)?

11
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BAGIAN 6
RUMUSVIETA

Pada materi pokok atau pokok bahasan Persamaan Kuadrat (PK) telah dibahas bahwa jika
X1, dan % merupakan akar-akar persamaan kuadrat a¢ + bc + ¢ = 0, maka x.x, = % dan

Xy +Xo = - % Pembuktian untuk hal tersebut adalah sebagal berikut:

Karenax; dan x; merupakan akar-akar persamaan kuadrat tersebut, didapatlah:

a(x? + IOx + C) ° a(x - X1)(X - X2)

° a(x?- (X1 +X2)X +X1X2)

sahingga:—(x1+x2):g aau Xg + X = -

oo

- C
X1.X0=—
1. A2 a

Jkadigunakan notas :
X+ ax +a=a (x2 +Z—;x +Z—;) =ao(X- X1)(X- X2), dan akan didapat

a
X1+X2—-—1

a
X1X2 = a—g
Jka proses seperti itu dilanjutkan untuk persamaan pangkat tiga, akan didapat
Ao 0

a X+2X2+ 1X+ T=aqiXx- Xq kX- X X-X
3% a3 2z a3 a( X 2\ 3)

=ag] x3(x1 +x2 +x3)x? +(x1X2 + X1X3 + X2X3)X - X1X 2X3]

sehingga didapat
az
X1 +Xo+X3=-—
ag
2!
X1X2 + X1X3 +XoX3 =+—
as
do
X1X9X3 = - —
182213 ag
Dengan cara yang sama, untuk persamaan pangkat empat
a4x4 +a3x3 +a2x2 +a;x+ag akan didapat:
0
as gx "‘—X +—2X2 +ﬂx + 2 10
a4 aq a4 g

agl 3- X1+X2 +X3)X2+(X1X2 +X1X3+X2X3)X— X1X2X3J[X— X4]°

ag[x* - (x1+x2+x3 +a4)X3(X1X2 +X1X3 +X2X3 +X1X4 +X2X4 +X3X4)J

12



- (xgx2Xg +X1X X4 +X1X3X4 + XX 3X4)X +X1X2X 3X4]
sehingga dapat dismpulkan

as
X1 +tXp +X3+Xy=-—
as

a
X|X2 +X1X3 + X1X4 + X2X3 +XpXq +X3X4 = —2=
ay
a1
XX2X3 +X1X2X4 +X1X3X4 + XX 3Xq =~ —=
4

_ 4o
X1X2X3X4 - a

Perhdiken haedl-hasl di aas ada keteraturan-keteraturan pada haedil-hasl di - aes.
Dapatkah Anda sekarang menduga hasiinya untuk persamaan pangkat lima?
Gunakan langkah seperti langkah di atas. Jkaxi, X2, X3, X4 dan xs merupakan akar dari
a6 + agX* + 3 + apxX® + agx + a = Oisleh titik-titik di bawah ini.
X1+ Xo+Xg+Xg+X5=....
X1Xo + ...
X1XoX3 + ...
X1XoX3Xq +
X1XoX3XaXs = ....

Untuk memudahkan para siswa, perhatikan contoh berikut.

1. Padapersamaan a + bx + ¢ = 0, akan didapat X1 + X = - b danx; + % = ¢
a a

2. Padapersamaan pangkat tigaax + bx? + cx + d = 0 akan didapat

b
X1+X2 +X3=- —
a
c
X1 X2 + XXz + XoX3 = —
a
d
X1X2>%=-g
3. Pada persamaan pangkat empat 2<* — 3xC — 4x® + 5x + 6 = 0 akan didapat.
239 3
X1+ X0 +Xg+Xg=- ¢ —==—
1+ X 273

4
X1Xo + X1X3 + X1Xg + XoX3 + XoXg + XzX4= 7:_2

s 1
XaXoXs + XuXaK + XX + Xoxaxa = - 2 9= 21
e2g 2
XX = =
1A2 2

13
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4. Pada persamaan kubik x> — 2% + 3x — 5 = 0, jika a, b, dan ¢ adalah akar-akarnya, maka
tentukan nila & + b? + ¢,
Jawab:
atb+c=—-2)=2
ab+ac+ bc=3
abc=(-5)=5

(a+b+c)?=a+b?+c?+2(a+ac+hc), atau
&+b?+c®=(a+b+c)>—2(a@b+ac+ho)
=2"2-2"3
=2

Latihan

1. Jka a b, dan c adalah akar-akar persamaan kubik 2¢ + 4 + x — 6 = 0 maka
tentukan nilai dari:
a a&+b’>+c?
b. &+b’>+c’
c. a+b*+c?

2. Misdkan a b dan c adaah akar-akar persamaan X + gx + r = 0. Buktikan bahwa

2_c3+4r

(a- b)*==—

3. Akar-akar persamaan kubik X + px® + gx + r = 0 addlah a, b dan c. Nyatakan bentuk-
bentuk di bawah ini ddam p, qdanr.
a a+b’+c?
b. a+b®+c?
c. a+b*+ct

4. Akar-akar persamaan kubik XX + px ox + r = 0 addah a b, dan c. Susunlah
persamaan kubik baru yang akar-akarnya adaah:
111

a'b'c
b.a+2,b+2,c+2
c. &, b%, dan

5. Jka a dan b adaah akar-akar positif dari X + m = 3nx, tunjukkanlah bahwa terdapat
hubungan:
n=a +ab+b?
m= &b + ab®

14
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BAGIAN 7
PERSAMAAN SUKU BANYAK

Persamaan umum suku banyak addah ax" +an. X L+an. X 2+ +apx? +apx +a9 =0

dengan a, * 0. Persamaan tersebut disebut berdergat n dan maksma banyaknya akar-
akar persamaan tersebut adalah n.

Misalkan a merupakan bilangan bulat i =n,n -1, n -2, ... , 3, 2, 1, 0) dan salah satu
akarnya adalah x; = k yang merupakan bilangan bulat, sehingga didapet:

P(k) = ak™ + an_1k" "t + a,_ok" "2 + ... atk + & = O; atau
a0 = K(=aK" "t —an_1K" P —a k" T3 — ... apk—a)

Dengan demikian, berdasar bentuk di atas bahwa k merupakan faktor dari a.

Kesmpulannya, jika suatu persamaan polinom dengan kontanta serta  koefisennya
merupakan bilangan bulat, dan jika persamaan tersebut mempunya faktor bulat, maka
akar tersebut merupakan faktor bulat dari konstantanya.

Contoh
Tentukan akar-akar persamaan suku banyak P(x) = x® — 23 —=5x +6=0

Jawab

Sebagamana dijelaskan di aas, akar bulat yang mungkin addah fektor dai A, = 6.
Fektor bulat dari 6 sendiri adadah + 1, + 2, + 3, = 6. Dengan menggunakan pembagian
gntetik (skematik) akan didapat akar bulat tersebut.

Cara ini dilakukan dengan mencoba fektor bulat 6 tadi satu persatu. Jka didapati Ssa
pembagiannya addah 0, maka akan dihasilkan sdah satu faktornya. Sekarang yang akan
dicoba adaah jika suku banyak P(x) dibagi x — 1 dengan cara skematik berikut:

1 2 5 6
_ 1 -1 6
k=1 1 1 6 |0

Karena 99anya 0, maka (X — 1) merupakan salah satu faktor sukubanyak tersebut serta 1
adalah akar persamaan tersebut, sehingga didapat:

P(X)=x*—2¢-5x+6=0
(x—1)(¢-x—-6)=0
xX-1)x-3)(x+2) =0

Jadi akar-akar persamaan tersebut addah -2, 1, dan 3.
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Latihan 7

1. Jka suatu suku banyak P(x) memiliki koeffsen serta kongtanta bulat, dan juga
memiliki akar rasond ! dengan % merupakan bentuk paing sederhana serta r dan

s merupakan bilangan bufa; tunjukkanlah bahwa
r merupakan faktor dari & dan
s merupakan faktor dari a,

2. Tentukan saluruh akar rasond dari:
a X-7x+6
b) x*—x*-5x+6

0 2¢-3¢-11+6
d) 6 +13%¢ —4
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L atihan Ulangan

1.

Diketahui suku banyak f(x) jika dibagi (x + 1) berdsa 8 dan dibagi (x — 3) bersisa 4.
Suku banyak g(x) jika dibagi (x + 1) berssa —9 dan jika dibagi (x — 3) bersisa 15. Jika
h(x) =  f(X) g(x), maka tentukan sisa pembagian h(x) oleh (¢ —2x — 3).

Suku banyak 63 + 13 X* + gx + 12 mempunya faktor (3x — 1). Tentukan faktor
linear yang lan.

Suku banyak P(x) = 3% — 4x* — 6x + k habis dibagi (x — 2). Carilah Sisa pembagian
P(x) oleh x@ + 2x + 2.

Akar-akar persamaan X — 4% +x —4 =0 addah x, %, dan x. Hitunglah nilai %2 +
X© X3

Suatu suku banyak P(x) dibagi oleh (¢ — 1) sisanya (12x — 23) dan jika dibagi oleh (x
— 2) sisanya 1. Tentukan sisa pembagian suku banyak oleh (¢ — 3x + 2).

Salah satu akar persamaan ¥ + px® + 7x* —3x — 10 = 0 addah 1. Hitunglah jumlah
akar-akar persamaan tersebut.

Suatu suku banyak F(x) dibagi oleh (x — 2) ssanya 8, dan jika dibagi (x + 3) Ssanya —
7. Carilah sisa pembagian suku banyak F(x) oleh x@ + x — 6.

Daftar Pustaka

Abrahamson, D; Gray, M.C (1971). The Art of Algebra. Addade Rigby Limited.

Krismanto, A (1998). Persamaan dan Pertidaksamaan Absolut serta Persamaan

Polinom. Y ogyakarta: PPPG Matematika

Wirodikromo, Sartono (2000). Matematika 2000. Jlid 7. Jekarta: Erlangga

17



